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ABSTRACT

Purpose: This research aims to explore the determinant factors that influence the
interest of Mataram University accounting students in adopting blockchain technology
using the Diffusion of Innovations Theory perspective. This research focuses on the
characteristics of innovation, social and | factors that have the potential to improve
the skills and innovation of accounting students. Methodology/approach: This
quantitative study involved 306 students as selected respondents using purposive
sampling methods. Data were collected through an online questionnaire and analyzed
using SmartPLS. Results/findings: The results indicated that relative advantage,
compatibility, trialability, and observability significantly influence accounting students’
interest in adopting blockchain technology, while complexity does not have a
significant effect on students’ interest. Trialability emerged as the most crucial
element affecting accounting students’ interest in adopting blockchain technology.
Limitations: The limitations contained in this research are the limited population that
only involves accounting students from Mataram University and the theoretical model
in this research only uses the diffusion of innovations theory which focuses more on
the process of spreading innovations in the population and may not fully explain the
individual factors that influence students' personal decisions in adopting blockchain
technology. Contribution: This research highlights the importance of collaboration
between educational institutions and industry to support the adoption of blockchain
technology in accounting education. The results of this study contribute to the
literature related to the adoption of new technology in accounting education,
particularly on blockchain technology.

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor determinan yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Universitas Mataram dalam mengadopsi
teknologi blockchain dengan menggunakan perspektif Diffusion of Innovations
Theory. Penelitian ini berfokus pada karakteristik inovasi, sosial dan faktor-faktor
yang berpotensi meningkatkan keterampilan dan inovasi mahasiswa akuntansi.
Metodologi/pendekatan: Penelitian kuantitatif ini melibatkan 306 siswa sebagai
responden yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan SmartPLS.
Hasil/temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan relatif,
kompatibilitas, trialability, dan observability berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi dalam mengadopsi teknologi blockchain, sedangkan
kompleksitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa. Uji coba
muncul sebagai elemen paling penting yang mempengaruhi minat mahasiswa
akuntansi dalam mengadopsi teknologi blockchain. Keterbatasan yang terdapat
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dalam penelitian ini adalah terbatasnya populasi yang hanya melibatkan mahasiswa
akuntansi Universitas Mataram dan model teoritis dalam penelitian ini hanya
menggunakan teori difusi inovasi yang lebih fokus pada proses penyebaran inovasi
pada populasi dan mungkin belum sepenuhnya menjelaskan faktor individu yang
mempengaruhi  keputusan pribadi mahasiswa dalam mengadopsi teknologi
blockchain. Kontribusi: Penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara
lembaga pendidikan dan industri untuk mendukung adopsi teknologi blockchain
dalam pendidikan akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
literatur terkait adopsi teknologi baru dalam pendidikan akuntansi, khususnya pada
teknologi blockchain.

Copyright © 2025, The Author(s).
This is an open access article under the CC—BY-SA license
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PENDAHULUAN

Selama era transformasi digital saat ini, teknologi blockchain dan Al telah
menjadi katalisator utama transformasi di berbagai bidang, termasuk dunia akuntansi
(Ela et al. 2024). Dalam akuntansi blockchain adalah buku besar digital yang menyimpan
transaksi dalam blok yang saling berhubungan, masing-masing dengan tanda tangan
kriptografi (Pratiwi 2022). Awalnya gagasan blockchain digunakan pada realitas Bitcoin,
akan tetapi adanya penyesuaian sudut pandang yang memungkinkan gagasan blockchain
digunakan di beragam perusahaan, mulai dari bidang keuangan hingga rantai pasokan,
sektor publik, manajemen kekayaan intelektual dan sebagainya (Dewi et al. 2023).
Blockchain, adalah salah satu inovasi teknologi terdepan, yang sudah menarik perhatian
praktisi dan akademisi di bidang keuangan. Pada tahun 2018 survey yang dilakukan oleh
Pwc mengasilkan bahwa industri yang menjadi pemimpin dalam penggunaa Blockchain
adalah industri layanan keuangan sebesar 46% (PwC 2018). Sedangkan survey yang
dilakukan pada tahun 2024 menunjukkan hasil sektor jasa keuangan mengalami
peningkatan angka hingga 76% (Agarwal 2024).

Dalam konteks pendidikan akuntansi, pemahaman dan minat mahasiswa
terhadap teknologi blockchain menjadi hal kritis untuk mempersiapkan generasi
akuntansi yang kompeten di era digital. Penggunaan teknologi kini menjadi hal perlu
diperkenalkan di salah satu bidang yaitu pendidikan, tetapi hal ini belum sebanding
dengan sebagian mahasiswa yang masih kurang mengikuti perkembangan teknologi
(Alex 2021). Teknologi ini menawarkan transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar,
yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan dan praktik akuntansi modern (Ullah
et al. 2021). Keterbatasan pemahaman tentang teknologi ini di kalangan pendidik dan
mahasiswa menjadi penghambat utama. Selain itu, diperlukan kolaborasi antara lembaga
pendidikan dan badan profesional untuk merancang kurikulum yang fleksibel terhadap
perubahan teknologi (Nugrahanti, Puspitasari, and Andaningsih 2023). Dari hal tersebut
menunjukkan bahwa bagi mahasiswa, memahami teknologi juga penting karena dapat
membantu mereka memenuhi kebutuhan akademik dan nonakademik serta dapat
digunakan bersaing di masa depan (Alex 2021).

Diffusion of innovations theory yang dikembangkan oleh Everett Rogers
menyediakan kerangka teoritis yang komprehensif untuk memahami proses adopsi dan
penyebaran inovasi teknologi. Teori ini menawarkan perspektif mendalam tentang
bagaimana individu dan sistem sosial menerima dan mengintegrasikan teknologi baru,
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termasuk blockchain dalam konteks pendidikan akuntansi (Intani, Rikumahu, and
Telkom 2020). Dalam diffusion of innovations theory dapat digunakan untuk
mengidentifikasi determinan utama yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi
dalam mengadopsi teknologi blockchain. Beberapa faktor yang diperhatikan dalam teori
ini meliputi relative advantage, compatibility, complexity, observability dan trialability (Ullah et
al. 2021).

Pada penelitian (Alya, Emiliana Putri, and Risma Mutiara 2024) menjelaskan
bahwa mahasiswa akan mempertimbangkan faktor relative advantage dari penggunaan
blockchain dibandingkan dengan metode akuntansi tradisional. Jika mereka percaya
bahwa blockchain dapat mengoptimalkan efisiensi, perlindungan, dan kejelasan dalam
pencatatan transaksi, maka minat mereka untuk mengadopsi teknologi ini akan
meningkat. Penelitian (Linda and Sofyani 2024) menunjukkan pada faktor compatibility,
bahwa jika mahasiswa merasa bahwa blockchain dapat diintegrasikan dengan mudah ke
dalam praktik akademis dan profesional mereka, maka minat untuk mengadopsinya
akan meningkat. Untuk faktor complexity penelitian milik (Dita Witami and Suartana
2019) menyatakan tingkat kemudahan dalam menggunakan teknologi blockchain juga
menjadi faktor penting. Jika mahasiswa merasa bahwa teknologi ini mudah dipahami
dan digunakan, maka minat mereka untuk mengadopsi akan meningkat.

Menurut (Kurniawan 2024) pada faktor trialability menunjukkan dalam
mengimplementasikan program pembelajaran berbasis proyek di mana mahasiswa
bekerja pada kasus nyata dengan menggunakan teknologi blockchain. Hal tersebut tidak
hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi dan bereksperimen dengan teknologi tersebut dalam konteks yang
relevan. (Alya et al. 2024) dalam penelitiannya pada faktor observability yaitu
mengadakan seminar atau workshop di mana profesional akuntansi mendemonstrasikan
penggunaan blockchain dalam pengelolaan laporan keuangan. Melalui presentasi
langsung, mahasiswa dapat menyaksikan bagaimana blockchain bekerja dan manfaat
yang dihasilkannya, seperti pengurangan waktu audit dan peningkatan akurasi data

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya
mengadopsi teknologi blockchain di kegiatan akuntansi. Penelitian yang dilakukan
(Pratiwi 2022) mengungkapkan bahwa akuntansi dan metodologi jaminan berbasis
blockchain yang akan memberikan jaminan yang semakin otomatis dan pengungkapan
data yang dapat diverifikasi secara real-time. Penelitian (Adrian and Totok 2024)
menyimpulkan bahwa kurikulum akuntansi perlu diperbarui untuk mencakup
pemahaman tentang teknologi digital seperti blockchain dan AI, guna menjamin
graduasi mempunyai kapabilitas yang sesuai dengan kebutuhan industri. Alasan di balik
peran akuntan dalam menggunakan teknologi tersebut beragam, yaitu blockchain
menawarkan keamanan dan transparansi dalam pembukuan serta mengurangi
ketergantungan pada pihak ketiga (Ela et al. 2024). Pada penelitian (Dalimunthe and
Nasution 2022) menegaskan keuntungan pengaplikasian teknologi blockchain pada
sistem informasi akuntansi, serupa menjaga akurasi informasi, meningkatkan laju
transaksi, dan mengurangi fee administrasi.

Relative Advantage digunakan untuk mengukur seberapa jauh suatu inovasi dapat
lebih baik disandingkan dengan ide baru pengganti (Mustika, Perdana, and Umyana
2024). Riset yang ditempuh (Shantika et al. 2022) tentang adopsi sistem pembayaran
dompet digital memberikan hasil bahwa relative advantage berpengaruh negatif dan tidak
signifikan mengenai niat adopsi dompet digital. Compatibility mengacu pada seberapa
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jauh inovasi dikenal tidak berubah dari norma yang sudah ada, pengalaman lama dan
persyaratan pengadopsian (Sugiono 2024). Namun studi yang dilakukan (Sofania and
Sitorus 2023) menunjukkan compatibility tidak berpengaruh mengenai pilihan untuk
mengadopsi aplikasi uang elektronik. Selanjutnya penelitian milik (Suryafma, Haryadi,
and Afni 2023) memberi hasil bahwa complexity tidak berpengaruh terhadap niat adopsi
Jintech peer to peer lending. Trialability yaitu hanya inovasi yang telah diuji dan dibutikan
dengan mempunyai value dan kelebihan yang menguntungkan dibandingkan inovasi
lama yang dapat diterima untuk digunakan (Handayani 2023). Dari studi yang dilakukan
(Hidayat 2023) menyatakan bahwa trialability berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap intention to adopt. Observability pada  penelitian milik (Wiratno 2020)
menemukan bahwa observability tidak berpengaruh terhadap keputusan untuk
mengadopsi aplikasi uang elektronik.

Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa masih adanya inkonsistensi hasil yang
beragam, serta ditemukannya fenomena perkembangan teknologi blockchain di bidang
pendidikan yang menunjukkan masih terjadi stagnasi inovasi dan fokus pada solusi
tradisional yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyebarkan inovasi teknologi
dan ketidakberdayaan untuk mengadopsi teknologi baru. Kebaruan penelitian ini adalah
lokasi penelitian yang belum pernah dieksplorasi sebelumnya dalam mengkaji teknolog
blockchain, waktu dan temuan fenomena perkembangan teknologi blockchain yang
berbeda. Studi dilakukan dengan mengadaptasi penelitian milik (Divina Rianti and
Rikumahu 2020), (Indriyati and Aisyah 2019), (Katiya and Rikumahu 2022), (Intani et
al. 2020)dengan kesamaan variabel dan objek yang berbeda. Riset ini memiliki tujuan
untuk menggali faktor-faktor determinan minat mahasiswa akuntansi khususnya
mahasiswa akuntansi universitas mataram dalam minat mengadopsi teknologi
blockchain dengan menggunakan perspektif Innovation Of Diffusion Theory. Selain itu,
hasil studi ini dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan adopsi teknologi
blockchain dalam pendidikan akuntansi dan pengembangan literatur tentang adopsi
teknologi baru dalam pendidikan akuntansi, khususnya dalam konteks blockchain.

METODE

Pada riset ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dalam pendekatan
penelitian kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019: 16) dimaksud
sebagai Penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, diterapkan untuk
menginvestigasi populasi atau sampel spesifik, pengumpulan data dilakukan dengan alat
penelitian, analisis data bersifat numerik/statistik, dengan maksud untuk melukiskan
serta mencoba hipotesis yang sudah dirumuskan. Populasi yang diterapkan dalam riset
adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi universitas mataram dengan sampel penelitian
yang dipilih melalui metode Purposive Sampling dengan Kkriteria sebagai berikut : 1.
merupakan mahasiswa aktif jurusan S1 akuntansi universitas mataram; 2. merupakan
mahasiswa yang memiliki pengetahuan tentang teknologi blockchain. Sehingga penulis
menetapkan sampel sejumlah 306 mahasiswa. Sumber data yang diambil adalah sumber
data premier.

Data premier diperoleh dengan teknik pengumpulan data menyebar kuesioner
google form kepada mahasiswa akuntansi secara daring yang terdiri dari daftar pernyataan
yang dihitung dengan menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 5 poin dengan
keterangan sangat tidak setuju hingga sangat setuju sehingga mendapatkan informasi
tentang variabel minat mahasisw, relative advantage, compatibility, complexity, trialability,
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dan observability. Teknik analisis data yang digunakan yaitu perangkat lunak SmartPLS
versi 4.0 yang mengukur outer model dan inner model.
Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut :

Advantage (X1)

Relative

H1

Compatibility
(X2)

Complexity (X3)

3 Minat Adopsi Teknologi
Blockchain (Y)

H4

Trialability (X4) H

Observability
(X5)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Data diolah penulis (2024)

Selanjutnya tahap ini mendeskripsikan indikator dari tiap variabel yang akan
dipakai. Indikator-indikator tersebut memiliki hubungan dengan pernyataan-pernyataan
yang terdapat dalam kuesioner. Pada tiap butir indikator variabel diambil berdasarkan
referensi dari penelitian terdahulu. Berikut adalah indikator yang digunakan dalam

penelitian ini

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Penelitian

Indikator Sumber

Relativ Advantage
(X1)

1. Manfaat yang dirasakan (Sugiono 2024)
2. Efisiensi waktu

3. peningkatan kualitas pembelajaran

4. Biaya yang dikeluarkan

5. inovasi dan kreasi

Compatibility (X2)

1. Keselarasan dengan Nilai dan Praktik (Sugiono 2024)
yang ada

2. Integrasi dengan sistem yang ada

3. Dukungan untuk metode pembelajaran

yang ada

4. Kesesuaian dengan kebutuhan pengguna

5. Adaptabilitas

Complexity (X3)

1. Tingkat kesulitan penggunaan (Sugiono 2024)
2. Kebutuhan untuk pelatihan

3. Keterampilan yang diperlukan

4. Dukungan pengguna
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Trialability (X4) 1.Kemudahan Akses untuk Uji Coba (Sugiono 2024)
Durasi uji coba
Feedback dari pengguna awal

Observability (X5) Visibilitas Hasil (Sugiono 2024)
Pengalaman berbagi
Dampak yang terlihat

4. Testimoni dan studi kasus

2.
3.
4. fasilitas uji coba
1.
2.
3.

Sumber: Data diolah penulis (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Hasil perolehan data melalui distribusi kuesioner daring (Google form) yang diterima yaitu
sebagai berikut :

Tabel 2. Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang diterima 306 100%
Kuesioner yang tidak layak 0 0%
Kuesioner yang memenuhi syarat 306 100%

Sumber : Data diolah penulis (2024)

Sesuai dengan tabel di atas jumlah kuesioner sudah diterima sejumlah 306
kuesioner atau sebesar 100%. Kuesioner yang telah mencapai ketentuan dan mampu
dipakai adalah 306 kuesioner atau sebesar 100%. Gambaran karakteristik responden
telah disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Berdasarkan Jenis kelamin

Laki-laki 73 23,86%
Perempuan 234 76,47%
Total 306 100%

Berdasarkan Jenjang Semester7

Semester 1 78 25,49%
Semester 3 84 27,45%
Semester 5 80 26,14%
Semester 7 60 19,61%
Semester 9 4 1,31%
Total 306 100%

Sumber : Data diolah penulis (2024)

Jumlah responden yang diterima sebanyak 306 responden, yang berdasarkan jenis
kelamin terdiri dari 73 responden laki-laki atau 23,86% dan 234 responden perempuan
atau 76,47%. Jumlah responden perempuan lebih tinggi sebesar 52,61% daripada
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responden laki-laki. Dalam penelitian ini, berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
responden yang paling banyak berada dikalangan perempuan.

Berdasarkan jenjang semester didominasi oleh mahasiswa semester 3 sebanyak 85
responden atau sebesar 27,45% dan selanjutnya oleh mahasiswa semester 5 sebanyak 80
reponden atau sebesar 26,14% dan dilanjut oleh mahasiswa semester 1 sebanyak 78
responden atau sebesar 25,49%. Selanjutnya teredapat mahasiswa semester 7 sebanyak
60 responden atau sebesar 19,61% dan diakhir terdapat mahasiswa semester 9 sebanyak 4
responden atau sebesar 1,31%.  Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
mahasiswa semester awal memiliki minat lebih tinggi untuk mengadopsi teknologi
blockchain.

Uji Validitas Konvergen dan Uji Reliabilitas

Pada tahap uji konstruk dalam PLS dilakukan dengan analisis uji validitas
konvergen, uji validitas diskriminan dan uji reliabilitas. Hasil pengujian validitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 4 Outer Model
Variabel Indikator Factor AVE Cronbanch’s Composite
Loading Alpha Reliability
Relative REA.1 0,818
Advantage REA.2 0,791
REA.3 0,736 0,646 0,862 0,913

REA .4 0,833
REA.5 0,836
Compatibility CPL.1 0,837
CPL.2 0,834
CPL.3 0,806

CPL.A4 0.792 0,637 0,886 0,884
CPL.5 0,768
CPL.6 0,749
Complexity CMP.1 0,837
CMP.2 0,839
CMP 3 0.793 0,657 0,826 0,891
CMP 4 0,771
Trialability TRA.1 0,830
TRA.2 0,747
TRA 3 0.849 0,641 0,813 0,887
TRA 4 0,774
Observability OBS.1 0,830
OBS.2 0,747
OBS.3 0.849 0,662 0,830 0,901
OBS.4 0,774
Minat MIT.1 0,795
Mengadopsi MIT.2 0,777
Teknologi MIT.3 0,771 0,662 0,848 0,877
Blockchain MIT .4 0,844

MIT.5 0,753
Sumber : Data diproses menggunakan SmartPLS (2024)
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas konvergen menampilkan bahwa nilai
AVE berada diatas 0,5. Adapun nilai AVE pada seluruh variabel memiliki nilai yang
hampir sama yaitu pada angka 0,6. Serta disajikan nilai loading factor diatas 0,7 dengan
nilai paling rendah ditunjukkan pada RA.3 (relative advantage) yaitu sebesar 0,736. Maka
dari hasil ini bisa dikonklusikan bahwa semua variabel valid atau sudah mencapai
ketentuan uji validitas konvergen.
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa composite reliability dan crobanch’s alpha pada
seluruh konstruk mempunyai nilai yang baik yaitu di atas 0,8 (>0,8). Sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat dikonklusikan pada semua indikator adalah reliabel dan
mencapai ketentuan uji reliabilitas.

REA2
-

REA3
0.818

REA4 0.791
v ‘0736§
REAS «—0.833—]
<0836
REAG

Relative Advantage
CPL.1

«° 3317
CPL4 0.806”"Compatibility

A 0.749
crLs 7 0.253
-
cPL6
0.202
CMP.3
*0.837__
CMP.4  «-0.839—] —
40793
cMP5 o771
i . —— 0.844 MIT1
e Complexity |
~0.795
—o0777-»  miT2
I
TRA1 \0771*
RA2 0830 — Adoption Intention Of 0.753 mIT3
¥0.747 Technology Blockchain
TRA3 40849 mITS
a- 0774 0.221

TRA4
Trialability

oBs.1
%0832 __
OBS2 <0308
0.785—
B 020

a

oBs 5 Observability

Gambar 2. Hasil struktural model penelitian
Sumber: Data diproses menggunakan SmartPLS (2024)

Pada saat uji validitas konvergen dilakukan menggunakan SmartPLS dihasikan
bahwa terdapat enam variabel dengan loading factor yang tidak valid yaitu variabel REA.1
(0,105), CMP.2 (0,509), CMP.5 (0,668), CMP.7 (0,671), TRA.5 (0,774), OB.3 (0,794).
Pada penggunaan SmartPLS apabila nilai loading factor yang dihasilkan ada dibawah 0,7
maka disebut variabel tidak valid dan memiliki arti bahwa responden tidak mengerti arti
dari penjelasan variabel tersebut. Sehingga empat variabel bisa dihilangkan dalam
pengujian. Sedangkan dua variabel mengalami permasalahan saat diuji sehingga perlu
untuk dihilangkan dalam pengujian. Setelah variabel yang dipandang tidak valid
dihilangkan, lalu dilakukan pengujian ulang. Dari hasil uji tersebut menyajikan semua
variabel telah valid.

Uji Model Struktural

Pada uji model struktural dilakukan untuk meninjau nilai R-square yang
merupakan uji goodness-fit model dan selanjutnya menunjukkan signifikasi pengaruh antar
konstruk dengan melihat hasil nilai pada path coefficients. Nilai R-square variabel minat
mengadopsi teknologi blockchain sebesar 0,651. Hal ini menampilkan bahwa minat
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mahasiswa akuntansi mengadopsi teknologi blockchain dipengaruhi oleh konstruk
relative advantage, compatibility, complexity, trialability, observability sebesar 65,1% lalu
sisanya 24,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model yang diajukan.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan melihat Path Coeffisient tiap variabelnya.
Hasil hipotesis dilihat dari T Statistics dan P Values. T statistics sebesar 1.96 atau lebih
besar maka variabel tersebut dapat dikatakan signifikan dan P Values kurang dari 0.05
memiliki hasil bahwa hipotesis dapat diterima.

Tabel 5. Hasil dari Coefficient and T-Statistic path

Hipotesis Original T- Pvalue ket
Sample Statistik

Relative  Advantage -> Minat 0,253 4,004 0,000 Diterima

Mengadopsi Teknologi Blockchain

Compatibility -> Minat Mengadopsi 0,202 3,023 0,003 Diterima

Teknologi Blockchain

Complexity -> Minat Mengadopsi -0,034 0,625 0,532 Ditolak

Teknologi Blockchain

Trialability -> Minat Mengadopsi 0,262 4,069 0,000 Diterima

Teknologi Blockchain

Observability -> Minat Mengadopsi 0,221 3,292 0,001 Diterima

Teknologi Blockchain

Sumber : Data diproses menggunakan SmartPLS (2024)

Dari hasil pengujian pada tabel diatas menampilkan bahwa hipotesis dapat
diterima jika p-value berada <0,05 maka hal tersebut menandakan bahwa variabel
berpengaruh atau signifikan dan hipotesis tersebut diterima, sedangkan apabila nilai p-
value memperoleh > 0.05 maka hal tersebut menandakan bahwa variabel tidak
berpengaruh atau tidak signifikan dan hipotesis tersebut ditolak. Pada penelitian
menghasilkan yaitu relative advantage, compatibility, trialability, dan observability
berpengaruh atau signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi mengadopsi teknologi
blockchain.

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) untuk relative advantage diterima sebab
pada koefisien korelasi mempunyai nilai yang positif yaitu sebesar 0,253 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan relative advantage
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengadopsi teknologi blockchain.
Hasil ini tentu bertentangan dengan penelitian milik (Shantika et al. 2022). Tetapi sejalan
dengan penelitian milik (Intani et al. 2020), (Rahmawati and Fatimah Syahnur 2023).
Bagi mahasiswa akuntansi yang melihat teknologi blockchain sebagai memiliki relative
advantage, seperti menciptakan efisiensi serta transparansi yang lebih baik, penggunaan
blockchain yang dapat menghemat waktu dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan
keterampilan teknis sehingga mempersiapkan diri untuk pasar kerja berbasis teknologi,
juga kegunaan yang diperoleh dari pengoperasian blockchain lebih besar dibandingkan
dengan tarif yang dikeluarkan untuk pelatihan atau sumber daya lainnya, serta melihat
blockchain sebagai alat inovatif untuk menciptakan solusi baru dalam praktik akuntansi
akan lebih terbuka untuk mengimplementasikan teknologi tersebut.

Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Mengadopsi Teknologi Blockchain ... - 530



Astiti & Effendy / Jurnal Ilmiah Global Education 6 (2) (2025)

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) untuk compatibility diterima sebab pada
koefisien korelasi mempunyai nilai yang positif yaitu 0,202 dan nilai signifikansi sebesar
0,003. Output tersebut menyajikan bahwa compatibility berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi mengadopsi teknologi blockchain. Hal ini berbeda dari penelitian
yang dilakukan (Wiratno 2020). Tetapi penelitian tersebut sejalan dengan milik (Linda
and Sofyani 2024), (Ullah et al. 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
yang merasa bahwa teknologi blockchain sejalan dengan nilai dan praktik yang mereka
anut dalam studi akuntansi, dapat diintegrasikan dengan sistem akuntansi yang sudah
ada, mendapat pengajaran tentang blockchain dalam konteks yang relevan dengan
kurikulum, dapat memenuhi kebutuhan praktis seperti meningkatkan efisiensi dan
keamanan data serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam praktik
akuntansi serta kebutuhan industri, maka keinginan untuk mengadopsi teknologi
blockchain akan meningkat.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) untuk complexity diterima sebab pada
koefisien korelasi mempunyai nilai yang negatif yaitu -0,034 dan nilai signifikansi sebesar
0,532. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa complexity tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi mengadopsi tenologi blockchain. Studi ini memiliki hasil
yang tidak selaras dengan penelitian (Sofania and Sitorus 2023). Dan selaras dengan
penelitian milik (Suryafma et al. 2023), (Wiratno 2020). Di penelitian ini ditemukan
bahwa mahasiswa yang mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang memadai tentang
blockchain cenderung lebih mampu mengatasi kompleksitas yang ada. Dengan
pemahaman yang baik, mereka dapat melihat manfaat dari teknologi ini dalam praktik
akuntansi, seperti peningkatan transparansi dan efisiensi, yang pada gilirannya
meningkatkan minat mereka untuk mengadopsi. Pada tingkat kesulitan penggunaan,
kebutuhan untuk pelatihan, keterampilan yang diperlukan, dan dukungan pengguna,
tidak menjadi hambatan yang berarti. Sebaliknya, yang menunjukkan bahwa faktor
complexity tidak memengaruhi keputusan mahasiwa untuk mempelajari dan menerapkan
teknologi blockchain dalam praktik akuntansi.

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) untuk trialability diterima sebab pada
koefisien korelasi mempunyai nilai yang positif yaitu 0,262 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian milik (Hidayat 2023). Namun
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik (Divina Rianti and Rikumahu 2020),
(Shantika et al. 2022). Hasil ini menunujkkan bahwa trialability berperan penting dalam
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk mengadopsi teknologi blockchain.
Dengan memiliki kemudahan akses untuk melakukan uji coba teknologi blockchain,
Semakin lama durasi uji coba dapat membuat merasa lebih yakin setelah mengalami
sendiri manfaat dan penggunaan teknologi, adapun testimoni yang membangun dan
kasus studi nyata dari pengguna yang berhasil meningkatkan keyakinan, serta fasilitas
yang lengkap dan pelatihan yang mendukung meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam uji coba teknologi blockchain ini.

Hasil pengujian hipotesis kelima (HS) untuk observability diterima sebab pada
koefisien korelasi mempunyai nilai yang positif yaitu 0,221 dan nilai signifikansi sebesar
0,001. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian milik (Linda and Sofyani 2024).
Namun sejalan dengan penelitian dengan penelitian milik (Sofania and Sitorus 2023),
(Akmalia and Rikumahu 2018). Adapun Mahasiswa yang dapat melihat implementasi
nyata teknologi blockchain seperti dalam industri akuntansi, adanya Interaksi dengan
orang-orang yang telah berhasil menggunakan blockchain dalam pekerjaan mereka
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menciptakan keyakinan dan motivasi untuk mencoba teknologi baru. Pengguna awal
teknologi blockchain yang menunjukkan hasil yang nyata dalam suatu pekerjaan, seperti
pengurangan waktu proses dan biaya memiliki dampak substansial bagi minat
mengadopsi.

KESIMPULAN

Pada riset ini mempunyai tujuan untuk menggali faktor-faktor minat mahasiwa
akuntansi dalam mengadopsi teknologi blockchain dengan perspektif diffusion of innovations
theory. Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa variabel relative advantage,
compatibility, trialability dan observability mempengaruhi minat mahasiwa akuntansi dalam
mengadopsi teknologi blockchain secara substansial. T7ialability menjadi variabel yang
paling berpengaruh substansial terhadap minat mahasiwa akuntansi dalam mengadopsi
teknologi blockchain. Secara keseluruhan, durasi uji coba yang tepat, testimoni positif dari
pengguna lain, kasus studi nyata, serta fasilitas dan pelatihan yang mendukung semuanya
berkontribusi pada peningkatan keyakinan individu terhadap penggunaan teknologi
blockchain. Dengan pengalaman langsung dan dukungan yang memadai, mahasiswa
akan lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam inovasi ini dan membuat kesempatan
baru untuk mereka kedepannya. Sementara itu, variabel complexity ditemukan tidak
memiliki pengaruh substansial terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengadopsi
teknologi blockchain. Secara keseluruhan, faktor-faktor seperti tingkat kesulitan
penggunaan, kebutuhan untuk pelatihan, keterampilan yang diperlukan, dan dukungan
pengguna tidak berfungsi sebagai hambatan bagi mahasiswa dalam mempelajari dan
menerapkan teknologi blockchain dalam praktik akuntansi. Sebaliknya, mereka
menunjukkan bahwa complexity tidak memengaruhi keputusan mahasiswa untuk terlibat
dengan teknologi ini. Dengan motivasi tinggi dan dukungan yang memadai, mahasiswa
dapat menghadapi tantangan baru dan memanfaatkan potensi blockchain di masa depan.

Keterbatasan yang terdapat dalam riset ini adalah terbatasnya populasi yang hanya
melibatkan mahasiswa akuntansi dari universitas mataram, maka hasil yang disajikan
tidak bisa disimpulkan secara umum ke seluruh populasi mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi. Selain itu, model teori pada riset ini hanya menggunakan diffusion of
innovations theory yang mana teori ini lebih berfokus pada proses penyebaran inovasi
dalam populasi dan mungkin tidak sepenuhnya menjelaskan faktor individu yang
memengaruhi keputusan personal mahasiswa dalam mengadopsi teknologi blockchain.
Berikutnya jika penelitian hanya menggunakan satu metode pengumpulan data yaitu
kuantitatif saja, hal ini dapat mengurangi kedalaman analisis dan pemahaman tentang
motivasi dan hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam mengadopsi teknologi
blockchain. Untuk riset selanjutnya mengenai determinan minat mahasiswa mengadopsi
teknologi blockchain, penulis selanjutnya disarankan agar populasi dan sampel yang
terlibat lebih luas dan beragam, mencakup mahasiswa dari berbagai fakultas dan
universitas agar hasilnya yang diperoleh lebih representatif. Disamping itu untuk riset
selanjutna dapat diinovasikan dengan menggunakan metode penelitian lain seperti 7AM
(Technology Acceptance Model), Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),
Consumer Adoption Model (CAM), TPB (Theory of planned behavior), Expectancy Theory, TRA
(Theory of Reason Action), ataupun teori adopsi teknologi lainnya agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif. Saran lainnya yaitu dengan menggunakan metode
lain dalam pengumpulan data yaitu kualitatif atau campuran kuantitatif kualitatif.
Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, peneliti dapat mengonfirmasi temuan dari
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survei dengan wawasan yang diperoleh dari wawancara atau diskusi kelompok. Serta
dapat memberikan informasi mengenai pengalaman pribadi atau persepsi tertentu
mahasiswa tentang blockchain yang tidak dapat diungkapkan hanya dengan pilihan
jawaban dalam survei.
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